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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan intelektual pada tingkat 
pemahaman akuntansi, yang dimoderasi oleh kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory research, yang akan 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen tersebut terhadap variabel dependen 
dengan dua variabel pemoderasi.  Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan data 
sekunder. Sedangkan analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif,  uji asumsi klasik 
dan analisis verifikatif dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan 
hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1) Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemahaman akuntansi.  Artinyadengan kecerdasan intelektual yang baik maka 
mahasiswa akan lebih mudah memahami tentang pemahaman akuntansi, (2) Kecerdasan 
emosional dapat meningkatkan pengaruh kecerdasan intelektual pada tingkat pemahaman 
akuntansi secara positif dan signifikan. (3) Kecerdasan spiritual dapat meningkatkan pengaruh 
kecerdasan intelektual pada tingkat pemahaman akuntansi secara positif dan signifikan.  
 
Kata Kunci: kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, pemahaman 
akuntansi. 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to reveal the effect of the intellectual at the level of understanding of accounting, 
moderating by emotional intelligence and spiritual intelligence.The method used in this research is 
explanatory research, which would explain the causal relationship between the independent 
variable on the dependent variable that is reinforced by moderating variables through hypothesis 
testing. Data collected through questionnaires and secondary data. While the data analysis includes 
descriptive analysis, the classical assumption test and verification analysis using Moderated 
Regression Analysis (MRA).Based on the results of this research is that (1) The intellectual 
positive and significant impact on the understanding of accounting. This means that with good 
intelligence quotient, the student will be easier to understand about the understanding of 
accounting, (2) Emotional intelligence can enhance intellectual influence on the level of 
understanding of accounting is positive and significant. (3) Spiritual intelligence can enhance 
intellectual influence on the level of understanding of accounting is positive and significant. 
Therefore, someone who has a high spiritual intelligence will also motivate students to study 
harder and have higher creativity. 
  
Keywords: intellectual intelligence, emotional intelligence, spiritual intelligence, understanding 
accounting. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan akuntansi yang diselenggarakan di perguruan tinggi ditujukan 
untuk mendidik mahasiswa agar m .enghasilkan ma.hasiswa ya.ng be.rkompeten 
nantin.ya seb .agai seora.ng ak.untan prof.esional. Menurut Mawardi (2011), sal.ah 
sa.tu ca.ra ag.ar da.pat mengha .silkan lul.usan y.ang ber .kualitas a.dalah den.gan c.ara 
mening.katkan kua.litas siste.m pendi.dikan. Pengetahuan yang dibutuhkan untuk 
akuntan terdiri dari pengetahuan umum, organisasi, bisnis, dan akuntansi 
(Hariyoga dan Edi, 2011). Pen.getahuan menge.nai d .asar-dasa.r akun.tansi tentun.ya 
akan. dijadi.kan sebag.ai pegang.an untu .k memah.ami teo .ri da.n prak.tik aku .ntansi 
tersebu .t.Namun, hal ini ber .banding terb .alik den.gan reali.ta y.ang ad .a y.aitu 
pen.didikan akun.tansi d .i pergu .ruan ting.gi sa.at in.i hany.a ter .kesan seba.gai 
pengeta.huan ya.ng bero .rientasi pa.da meka.nisme seca.ra u .mum sa.ja seda.ngkan 
apabil.a dibanding.kan de.ngan prakt.ik sesungguh.nya di..dunia ker .ja sang.at berb .eda. 
Dwirandra (2013) menyatakan bahwa kalangan pengusaha dan 
industriawan tidak hanya meragukan kompetensi akuntan tetapi juga sikap 
etisnya. Keraguan terhadap kompetensi akuntan didasarkan pada kenyataan 
adanya beberapa kejahatan korperasi besar dan mendunia yang mengaitkan 
profesi ini. Fakta ini dalam lingkup lokal di dunia pendidikan akuntansi 
dibenarkan oleh kenyataan  kinerja  mahasiswa PPAk dan MAKSI Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Unud. Berdasarkan penelusuran dapat diketahui bahwa 
jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai A dalam beberapa mata kuliah pokok 
akuntansi rata-rata tidak lebih dari 33,75% untuk progam PPAk dan 46,63% untuk 
program MAKSI. Ini berarti bahwa lebih sedikit (kurang dari 50%) persentase 
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mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman akuntansi maksimal (dengan nilai 
A). Padahal, Program Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) dan Magister 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unud telah menerapkan kurikulum 
berbasis kompetensi yang  menerapkan proses pembelajaran dengan strategi dan 
metode pembelajaran terkini (Dwirandra, 2013). 
Yani (2011) menyatakan kecerdasan intelektual merupakan kecerdasan 
yangsangat dibutuhkan dalam keberhasilan seseorang, kecerdasan intelektual tetap 
mempengaruhi pola fikir seorang mahasiswa. karena kecerdasan intelektual 
merupakan kecerdasan pertama yang dikembangkan yang mampu membuat 
seorang mahasiswa berfikir secara rasional untuk belajar akuntansi dan 
memahaminya. Penelitian Yani (2011) ini menyimpulkan kecerdasan intelektual 
berpengaruh pada tingkat pemahaman akuntansi. Hasil penelitian Yani (2011) ini 
didukung oleh hasil penelitian Ardana dkk (2013) yang menyimpulkan kecerdasan 
intelektual (IQ) berpengaruh positif  pada tingkat pemahaman akuntansi. 
Menurut Goleman (2003) kec.erdasan emos.ional mam.pu member .ikan 
.rasa emp .ati, cint.a, mot.ivasi d .an kema.mpuan u .ntuk menanga .pi kese.dihan a.tau 
kegembir .aan seca.ra te .pat. Jika kete.rampilan emosional seseora.ng bi.sa 
berke.mbang deng.an bai.k, mak.a te.ntunya i.a d .an berhasil mengemba .ngkan 
kecer .dasan intelektu .alnya untuk sem.akin berp .restasi. Sebal.i.knya bi.la i.a tid .ak 
memili.ki ken.dali aka.n ke.hidupan emosionaln.ya ten.tunya i.a ak.an men.galami 
pertarun.gan ba .tin ya.ng bi.sa mempenga.ruhi peril.aku belaj.ar dal.am memaha.mi 
akuntans.i (Dwijayanti, 2009). 
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Un.tuk memfu .ngsikan kecerd .asan intele.ktual sec.ara ef.ektif ma.ka 
diperluk.annya kecerd .asan spiritu .al. Ji.ka ses.eorang memili.ki kecerdas.an spirit.ual 
yan.g ti.nggi m.aka tentu .nya h.al terse.but .akan memot.ivasi sese.orang unt.uk l.ebih 
gia.t bel.ajar d .an menigk.atkan kretivitasn .ya.Melakuk.an sega.la car .a un.tuk 
mendapatk.an ni.lai ya.ng ba.ik, se.hingga tin.gkat pem .ahaman da.lam ak.untansi 
menja.d .i k.ur .ang bis.a terj.adi apa.bila ses.eorang ku .rang memil.iki kece.rdasan 
spiritu .al. 
Pada penelitian terdahulu ditemukan beberapa hasil yang berbeda 
dalammeneliti pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 
kecerdasan spiritual pada pemahaman akuntansi, diantaranya pada kecerdasan 
intelektual yaitu penelitian Yani (2011) yang menyatakan bahwa kecerdasan 
intelektual berpengaruh pada pemahaman akuntansi. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian Veenman, dkk (2004). Namun hasil tersebut tidak 
konsisten dengan peneliti Dwijayanti (2009). Sedangkan untuk kecerdasan 
emosional hasil yangberpengaruh pada pemahaman akuntansi ditemukan 
penelitian Rachmi(2010), Yani (2011), Durgut, dkk (2013) dan Amram (2009). 
Hasil berbeda ditemukan pada penelitian Trisnawati danSuryaningrum (2003). 
Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmi (2010) yang 
menyatakan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian McGhee dan Grant 
(2008), Oskou (2013) dan Clarken (2010). Namun hasil penelitian tersebut 
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwijayanti (2009) 
dan Yani (2011). 
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Berdasarkan inkonsistensi hasil penelitian pengaruh langsung kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual baik secara individual 
maupun secara serentak, telah mendorong dilakukannya penelitian yang 
menempatkan kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual sebagai variabel 
pemoderasi dari pemahaman akuntansi. Peneliti ingin menguji kembali pengaruh 
kecerdasan intelektual pada pemahaman akuntansi Program Pascasarjana 
Universitas Udayana Denpasar. Peneliti memilih Universitas Udayana Denpasar 
khususnya Program Pascasarjana Akuntansi kare.na merupa .kan sala.h satu 
lemb .aga pendid .ik.an tin.ggi y.a.ng dipanda.ng memil.iki poten.si be.sar un.tuk 
m.enghasilkan tenag .a profesion.al d .i bid .ang akunta.nsi yan.g berkompet.en. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Program Pascasarjana Magister Akuntansi 
Universitas Udayana. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program 
Pascasarjana Magister Akuntansi Universitas Udayana angkatan 10, 11, dan 12 
yang berjumlah 87 orang. Selu .ruh ang.gota popul.asi dija.dikan sam.pel dal.am 
penelit .ian i.ni. Pengu .mpulan d .ata dila.kukan de.ngan mengguna .kan kuesio .ner, 
mak.a dar .i it .u diperlu .kannya uj.i inst.rumen penelit.ian. Uj.i as.umsi kla.sik s.ebagai 
syara.t reg.resi jug.a perlu dilak.ukan. U.ji asums.i klas.ik ya ..ng dil.ak.ukan ada.lah u .ji 
norm.ali.tas d .an uj.i .heteroskedas.tisitas. Ap ..abila selu .ruh syarat tel.ah terp .enuhi, 
maka uji Moderated Regression Analysis (MRA) dapat dilakuk.an. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji KelayakanModel (Uji F) dan Koefisien Determinasi 
Hasil uji kelayakan model disajikan pada Tabel 1 . 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Change Statistics 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
.239 3.663 3 83 .000 
Sumber: Data Diolah, 2015. 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa model regresi memiliki P-
value (Sig. F Change) sebesar 0,000, nilai tersebut lebih kecil daripada α (5%) 
sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tersebut memenuhi uji kelayakan 
model. Sejauh mana variasi perubahan variabel independen dalam model mampu 
menjelaskan variasi perubahan variabel dependennya dapat dilihat dari koefisien 
determinasi, dalam hal ini digunakan indikator R2. Besarnya koefisien determinasi 
R2 masing-masing model regresi tanpa interaksi dan model regresi dengan 
interaksi dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui 
besarnya R2 model regresi tanpa interaksi sebesar 40,3% sedangkan model regresi 
dengan interaksi sebesar 56,1%, yang menjelaskan variasi perubahan variabel 
dependen sebesar 56,1% sedangkan sisanya sebesar 43,9% dijelaskan oleh variasi 
perubahan variabel independen di luar model. 
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Tabel 2 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .635(a) .403 .400 167.929 
2 .749(a) .561 .543 1.269.843 
Sumber: Data Diolah, 2015. 
 
 
Hasil Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 3 
Analisa Regresi Pengaruh IQ terhadap PA yang dimoderasi oleh EQ dan SQ 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error 
(Constant) 17.046 2.018 8.447 .000 
IQ .364 .039 5.421 .000 
EQ .256 .021 3.267 .000 
SQ .262 .034 2.758 .003 
IQ-EQ .629 .060 6.281 .000 
IQ-SQ .626 .073 6.203 .000 
Sumber:  Data Diolah, 2015. 
 
Pengaruh IQ terhadap PA 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa memperoleh hasil P-value 
sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari level signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 
Ini berarti IQ berpengaruh positif pada tingkat PA.Hasil penelitian ini mendukung 
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penelitian yang dilakukan oleh Yani (2011) ini didukung oleh hasil penelitian 
Ardana dkk (2013) yang menyimpulkan IQ berpengaruh positif dan signifikan 
pada tingkat PA. Yani (2011) menyatakan IQ merupakan kecerdasan yang sangat 
dibutuhkan dalam keberhasilan seseorang, IQ tetap mempengaruhi pola fikir 
seorang mahasiswa. karena IQ merupakan kecerdasan pertama yang 
dikembangkan yang mampu membuat seorang mahasiswa berfikir secara rasional 
untuk belajar akuntansi dan memahaminya. Penelitian Yani (2011) ini 
menyimpulkan IQ berpengaruh pada tingkat PA. 
Menurut William Stren dalam Purwanto, (2003:52), IQ adalah 
kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan 
menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuan. Wechler dalam Pratiwi 
(2011) merumuskan IQ sebagai keseluruhan kemampuan individu untuk berpikir 
dan bertindak secara terarah serta kemampuan mengelola dan meguasai 
lingkungan secara efektif.Menurut Zohar dan Marshall (2007), semaki.n tinggi IQ 
seseorang, semakin tinggi pula kecerdasannya. Hal ini berarti apabila seorang 
seorang mahasiswa memiliki IQ yang baik tentunya akan memiliki kompetensi 
untuk memahami akuntan.si. 
 
Pengaruh kemampuan IQ pada tingkat PA yang dapat diperkuat oleh EQ 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil P-value sebesar 0,000 
yang berarti lebih kecil dari level signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Berdasarkan 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya EQ dapat memperkuat pengaruh IQ 
terhadap PA. Deng.an ad .anya EQ mak.a sese.orang ak.an mam .pu unt.uk menentukan 
a.pa ya.ng sehar .usnya dilaku .kan pada setia .p situa.si yang me.libatkan dirin.ya dan 
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ora.ng la.in sert.a kea .daan s.ekitar. Jik.a se.seorang mampu mengendalikan EQ yang 
ada .pada diri.nya, tentunya ia a .kan berhasil meng.embangkan IQ-nya sehingga 
meni.mbul.kan motiva .si untuk me.m .ahami a.kunt.ansi. 
 
Pengaruh kemampuan IQ pada tingkat PA yang dapat diperkuat oleh SQ 
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa hasil P-value sebesar 0,000 
yang berarti lebih kecil dari level signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Berdasarkan 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya SQ dapat memperkuat pengaruh IQ 
terhadap PA. Zohar dan Marshall (2007) menyatakan bahwa SQmerupa.kan 
kecerdasan yang diperlukan se.seorang untuk menentuk.an mana yang seharusnya 
dilakukan dan m .ana y.ang tidak seharusnya dilak.ukan.Apabila seora .ng mahasiswa 
mem .iliki SQ. y.ang baik, tent .unya i.a akan memil.iki mot.ivasi untuk memahami 
akuntans.i dan meraih nila.i yan.g b .aik tanpa menggunaka .n ca.ra-cara yang cur .ang. 
Ol.eh kar .ena itu pemahaman akan akuntansi aka .n meningkat seiring dengan SQ 
yan.g dimili.ki. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan di at .as, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut, 1) Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemahaman akuntansi.; 2) Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dapat 
meningkatkan pengaruh kecerdasan intelektual pada tingkat pemahaman 
akuntansi secara positif dan signifikan. 
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Berdasarkan simpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan 
melalui hasil penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Untuk meningkatkan 
kecerdasan intelektual dapat dilakukan dengan cara memberikan tugas-tugas yang 
bersifat studi kasus yang lebih menggambarkan praktek nyata dari ilmu 
akuntansi.; 2) Untuk meningkatkan kecerdasan emosional dapat dilakukan dengan 
cara antara lain dengan melatih mahasiswa agar dapat bekerja dalam team.; 3) 
Kecerdasan spiritual dapat ditingkatkan dengan cara antara lain dengan 
mengadakan seminar bertema keagamaan, puja bakti bersama dan kegiatan-
kegiatan keagamaan lainnya.; 4) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti 
lebih dalam tidak terbatas pada variabel kecerdasan intelektual, 
kecerdasanemosional, dan kecerdasan spiritual dalam kaitannya dengan 
pemahaman akuntansi, melainkan perlu adanya penambahan variabel lainnya serta 
diharapkan dapat menggunakan cakupan obyek penelitian yang lebih luas. Selain 
itu dalam penelitian lanjutan diharapkan dapatdikembangkan model analisis yang 
ada untuk mendapat hasil yang lebih mendalam. 
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